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Latar belakang : Posyandu merupa

dan pemantauan kesehatan yang 

Karondoran balita yang datang m

dari seluruh  jumlah balita yang 

teratur setiap bulannya di posyandu

balita.

Tujuan penelitian yaitu menget

posyandu kelurahan Karondoran 

Metode : Jenis penelitian ini adal

responden dan didapatkan total 

menggunakan uji korelasi procduc

Hasil penelitian : menunjukkan

= 0,199, penghasilan keluarga di

maka dapat dikatakan H1 ditolak

didapatkan nilai p (Sig. 2-tailed) 

dikatakan H0 ditolak dan Ha diter

Simpulan : tidak ada hubungan 

balita di posyandu dan ada hubung

Kata Kunci : Pendidikan, Um

Posyandu

PENDAHULUAN

Posyandu merupakan pe

tangan Puskesmas yang 

pelayanan dan pemantauan kese

dilaksanakan secara terpadu. 

posyandu dilakukan oleh 

masyarakat. Posyandu seba

peran serta masyaraka

menyelenggarakan sistem 

pemenuhan kebutuhan dasar, 

kualitas manusia, secara em

dapat memeratakan pelaya

kesehatan. Kegiatan terseb

pelayanan imunisasi, pendidika
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Kelurahan Karo
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ABSTRAK

erupakan perpanjangan tangan Puskesmas yang me

ng dilaksanakan secara terpadu. Berdasarkan cakup

ng melakukan kunjungan ke posyandu hanya sebes

ng ada yaitu 85 balita. Kehadiran ibu yang memili

andu, dengan harapan dapat memaksimalkan kondi

getahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

an Kecamatan Ranowulu Kota Bitung.

dalah deskriptif analitik yang bersifat cross sectional

al populasi. Alat ukur yang digunakan yaitu kues

ocduct moment dengan nilai kemaknaan (α) = 0,05.

n pendidikan didapatkan nilai p = 0,094, umur ana

 didapatkan nilai p = 0,247 lebih besar dari α = 0,

lak dan H0 diterima. pengetahuan didapatkan nilai p

d) = 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05 dengan de

diterima.

n pendidikan, umur anak dan penghasilan keluarg

hubungan pengetahuan dan sikap dengan kunjungan ba

Umur anak, Penghasilan keluarga, Pengetah

n perpanjangan

 memberikan

kesehatan yang

padu. Kegiatan

h dan untuk

sebagai wadah

rakat, yang

 pelayanan

sar, peningkatan

empirik telah

yanan bidang

sebut meliputi

dikan gizi

masyarakat serta pelaya

dan anak, pelayanan ke

Peran posyandu sanga

posyandu sebagai w

berbagai program, gu

derajat kesehatan 

kemunduran kinerja posy

posyandu adalah upay

posyandu untuk mengura

ekonomi terhadap penu

dan kesehatan ibu 

bertujuan untuk meningk

dan kinerja posyandu
(

Berhubungan Dengan Kunjungan Balita D

arondoran Kecamatan Ranowulu Kota Bit
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do

memberikan pelayanan

upan gizi di kelurahan

besar 73 % (56 balita)

iliki balita diharapkan

ondisi kesehatan ibu dan

n kunjungan balita di

onal. Jumlah sampel 85

uesioner. Analisis data

5.

anak didapatkan nilai p

 0,05 dengan demikian

i p = 0,005, pada sikap

n demikian maka dapat

rga dengan kunjungan

n balita di posyandu.

getahuan, Sikap dan

yanan kesehatan ibu

n keluarga berencana.

gat penting karena

wahana pelayanan

guna meningkatkan

 serta melihat

posyandu. Revitalisasi

upaya pemberdayaan

urangi dampak krisis

penurunan status gizi

 dan anak, yang

ngkatkan fungsi kerja

ndu
(1)

. Sasaran utama

a Di Posyandu

Bitung
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Posyandu adalah menurunka

kematian bayi serta memper

kesehatan dan gizi balita, ibu 

menyusui
(2)

. Dalam pelaksana

Posyandu dikenal dengan sist

yaitu Meja I untuk pendaftar

untuk penimbangan, Meja 

pengisian KMS, Meja 

penyuluhan perorangan, dan Me

pelayanan KB kesehatan, 

pemberian vitamin A dosis ting

Posyandu dapat dike

sebagai berikut : Pratam

Purnama dan mandiri
(3)

.

Hingga saat ini posya

menjadi sarana penting dalam

upaya pencapaian keluarga 

membantu menurunkan angk

bayi (AKB), angka kematian 

dan kelahiran serta m

penerimaan norma keluarga ke

dan sejahtera
(2)

.

Hasil data Profil Kesehata

2011, Potensi Desa (PODES) 

Tahun 2010 = 40% balita di

bawa ke posyandu dalam satu 

tidak teratur dibawa ke posyandu

balita tidak pernah dibawa ke

Menurut umur balita menunjukka

bayi 0 sampai 11 bulan yang

posyandu =53,9%, kelompok 

sampai 23 bulan =32% da

sampai 59 bulan = 14,1% (4)

Data Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2007 Dinas Kesehat

Sulawesi Utara dalam 

pertumbuhan balita, indika

digunakan adalah D/S (Ju

yang di timbang dari seluruh 

ada) dan N/D (balita yang 

badan nya dari seluruh bal

timbang). Pada tahun 2011

yang dapat dipantau tumbuh 

esember  2013

nurunkan angka

perbaiki status

ibu hamil dan

ksanaan pelayana

sistem 5 meja

taran, Meja II

ja III untuk

 IV untuk

Meja V untuk

n, imunisasi,

s tinggi

dikelompokkan

tama, Madya,

osyandu masih

am mendukung

ga sadar gizi,

ngka kematian

tian ibu (AKI)

mempercepat

ga kecil bahagia

hatan Indonesia

S) di Indonesia

 dilaporkan di

satu bulan, 32%

yandu dan 28%

 ke posyandu.

nunjukkan bahwa

ang dibawa ke

pok usia 12

dan umur 24

(4). Sementara

sar (Riskesdas)

hatan Provinsi

 memantau

ndikator yang

(Jumlah balita

uruh balita yang

ang naik berat

balita yang di

2011 anak balita

buh kembangnya

lewat posyandu sangat 

yang diinginkan yait

keseluruhan di Sulawesi

tidak pernah ditimbang. 

sendiri balita yang tidak 

sebesar 7,1% da

kabupaten/kota ketiga

Sulawesi Utara untuk 

pernah ditimbang bera

total jumlah balita 

memanfaatkan posyandu

balita(56,6%), sekitar 36,3%

dalam penimbangan. Pus

pada tahun 2011 da

posyandu masuk urutan 

kecamatan yang ada 

Jumlah balita yang 

memanfaatkan posyand

1.091 anak balita

Karondoran cakupan pe

(D/S) pada bayi 41,

30,10%, pada tahun

peningkatan D/S: 79,3%

Cakupan D/S dan N/D

cenderung berfluktuatif

target yang diharapkan 

balita yang ada. Menuru

Danowudu, 2012, Cakupa

dijadikan tolak ukur

masyarakat dan aktif

masyarakat dalam 

masyarakat setempat unt

posyandu. Dari hasil 

dilakukan bahwa te

kemungkinan faktor y

dengan kunjungan bal

seperti faktor tingka

pengetahuan, sosial eko

usia anak balita ke 

posyandu.

Dari uraian seb

dirumuskan masalah s

Apakah faktor-faktor ti
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at jauh dari standar

aitu 90%. Secara

esi Utara 8,5 % balita

ng. Untuk kota Bitung

dak pernah ditimbang

dan merupakan

tiga tertinggi di

uk balita yang tidak

berat badannya. Dari

ita 18.778, yang

ndu sebanyak 10.432

r 36,3% tidak teratur

Puskemas Danowudu

dalam pemanfaatan

an ketiga dari antara

da di Kota Bitung.

g ada 1.617 yang

andu yaitu (67,5%)
(5)

. Kelurahan

n penimbangan balita

41,75% dan balita

hun 2011 terjadi

79,3% dan N/D 73,9%.

/D tahun 2010-2011

tif naik turun dari

n 90 % dari jumlah

nurut PWS Gizi PKM

akupan D/S dapat

ukur peran serta

ktifitas kader dan

m menggerakan

untuk memanfaatkan

sil pengamatan yang

terdapat beberapa

 yang berhubungan

balita ke posyandu

ngkat pendidikan,

ekonomi, sikap ibu,

 tempat pelayanan

sebelumnya , dapat

sebagai berikut :

 tingkat pendidikan,
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pengetahuan, umur anak, sosi

dan sikap berhubungan denga

balita di posyandu  Kelurahan 

Kecamatan Ranowulu Kota

Tujuan penelitiann ini ada

mengetahui faktor-faktor

berhubungan dengan kunjung

posyandu Kelurahan 

kecamatan Ranowulu Kota Bit

METODE

Penelitian ini bersifa

analitik dengan pendeka

HASIL DAN PEMBAHASA

HASIL

Gambaran Karakteristis Responde

Tabel 1 : Distribusi Responde

pendidikan, pengeta

Kelurahan Karondor

Variabel

Umur :

20-29 Tahun

30-39 Tahun

40-49 Tahun

Pekerjaan :

IRT

PNS

Swasta

Paritas :

Primipara

Multipara

Jenis kelamin Balita :

Laki-laki

Perempuan

Pendidikan :

Dasar

Menengah

PT

Pengetahuan :

Kurang

Cukup

Baik

esember  2013

sosial ekonomi

ngan kunjungan

han Karondoran

ota Bitung? .

adalah untuk

ktor yang

ungan balita di

karondoran

 Bitung.

sifat deskriptif

ndekatan cross

sectional. dilaksanakan

Karondoran Kecamatan

Bitung pada bulan Feb

Populasi adalah semua i

anak balita berusia 0 

bulan dan terdaftar di Pos

Karondoran Kecamatan

Bitung berjumlah 85 bal

penelitian. Instrumen

dalam penelitian ini adal

dianalisis menggunaka

product moment

kemaknaan alpha (α) = 0,

SAN

sponden

sponden Menurut Umur, pekerjaan, paritas, jen

etahuan, umur anak, sikap dan kunjungan 

ondoran Kecamatan Ranowulu Kota Bitung

Jumlah

(n=85)

36

35

14

70

14

1

64

21

49

36

24

48

13

3

9

73
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kan di Kelurahan

tan Ranowulu Kota

ebruari- Juni 2013.

a ibu yang memiliki

0 bulan sampai 60

 Posyandu Kelurahan

tan Ranowulu Kota

balita menjadi subjek

n yang digunakan

dalah kuisioner. Data

akan uji korelasi

dengan tingkat

= 0,05.

jenis kelamin balita,

n ke posyandu Di

%

42,4

41,1

16,5

82,3

16,5

1,2

75,3

24,7

57,6

42,4

28,2

56,5

15,3

3,4

10,6

85,9



JIDAN

Jurnal Ilmiah Bidan

Volume I Nomor 1.   Juli – Dese

Usia Anak :

0-12 bulan

13-36 bulan

37-59 bulan

Penghasilan :

˂ 1.550.000

˃ 1.550.000

Sikap :

Kurang

Cukup

Baik

Kunjungan balita ke Posy

Tidak pernah

≤  8 X dalam setahun

˃ 8 X dalam setahun

Tabel 1 menunjukkan bahw

responden penelitian ditemuka

besar pada kelompok umur 20

42,4%. Menurut pekerjaan

penelitian ini sebagian besar

rumah = 82,3%, yang mem

balita menurut jenis kelam

besar berjenis kelamin laki-l

dibandingkan jenis kelamin pe

42,4%. Menurut pendidkan

sebagian besar memiliki

pendidikan menengah (SMU 

Tabel 2. : Hubungan Pendidi

Dengan Kunjunga

Ranowulu Kota Bi

Kunjungan

Tidak

Pernah

Pendidikan :

Dasar

Menengah

Tinggi

1/1,2%

0/0%

1/1,2%

Pengetahuan:

Kurang

Cukup

Baik

1/1,2%

0/0%

1/1,2%

esember  2013

5

25

55

˂

˃

44

41

16

68

1

osyandu :

hun

˃ hun

2

8

75

bahwa dari 85

ukan sebagian

 20-29 tahun =

n responden

sar sebagai ibu

mpunyai anak

amin sebagian

ki-laki = 57,6%

n perempuan =

dkan responden

iliki tingkat

MU sederajat) =

56,5%. Responden den

baik = 85,9% Me

responden, sebagian 

memiliki anak pada kelom

tahun = 64,7%. Respon

penghasilan, seba

berpenghasilan < 1.550

Sebagian besar respon

cukup = 80%. Responde

melakukan kunjungan b

> 8 kali dalam se

ndidikan Ibu, Pengetahuan,  Usia anak, Penghasi

ungan Balita Ke Posyandu Di Kelurahan Karondo

 Bitung

gan Balita Ke Posyandu Total Koe

sien

Kor

asi 

≤ 8 x

dalam

setahun

> 8 x

dalam

setahun

3/3,5%

5/5,9%

0/0%

20/23,5%

43/50,6%

12/14,1%

24/28,2%

48/56,5%

13/15,3%

0,094

2/2,3%

1/1,2%

5/5,9%

0/0%

8/9,4%

67/78,8%

3/3,5%

9/10,6%

73/85,9%

0,303
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5,9

29,4

64,7

˂

˃

51,8

48,2

18,8

80

1,2

˃

2,4

9,4

88,2

dengan pengetahuan

Menurut usia anak

n besar responden

kelompok umur 37-59

sponden berdasarkan

sebagian besar

1.550.000 = 51,8%.

sponden dengan sikap

sponden sebagian besar

n balita ke posyandu

setahun = 88,2%.

hasilan, dan Sikap Ibu

rondoran Kecamatan

Koefi

sien

Korel

asi (r)

ρ

0,094 0,391

0,303 0,005
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Usia Anak :

0-12 bulan

13-36 bulan

37-59 bulan

0/0%

0/0%

2/2,4%

Penghasilan :

< 1.550.000

≥1.550.000

0/0%

2/2,4%

Sikap Ibu :

Kurang

Cukup

Baik

2/2,4%

0/0%

0/0%

Tabel 2 menggambar

sebagian besar ditemukan

responden yang tidak pernah 

kunjungan balita ke posy

pendidikan SD sebanyak 1 or

pendidikan tinggi sebanyak 

(1,2%). Nilai uji statistik kor

0,094  yang artinya korelasi sa

atau dianggap tidak ada kor

dibuktikan dengan nilai ρ =

besar dari nilai alpha (α) = 

demikian dapat dikatakan

hubungan yang bermakna

pendidikan ibu dengan kunjung

posyandu Kelurahan 

Kecamatan Ranowulu Kot

Responden dengan pengetahua

dan tidak pernah melakukan 

balita ke posyandu sebanya

(1,2%). Namun ada responde

pengetahuan baik dan tida

melakukan kunjungan balita ke

sebanyak 1 orang (1,2%) . N

(r) = 0,303  yang artinya kor

namun nilai ρ = 0,005 yang

dari nilai alpha (α) = 0,05 

demikian maka dapat dikataka

hubungan yang bermakna

pengetahuan ibu dengan kunj

di posyandu Kelurahan 

Kecamatan Ranowulu Kot

Responden dengan anak umur

esember  2013

1/1,2%

0/0%

7/8,2%

4/4,7%

25/29,4%

46/54,1%

5/5,9%

25/29,4%

55/64,7%

0,141

4/4,7%

4/4,7%

40/47,1%

35/41,1%

44/51,8%

41/48,2%

0,1

8/9,4%

0/0%

0/0%

6/7%

68/80%

1/1,2%

16/18,8%

68/80%

1/1,2%

0,739

barkan bahwa

n masih ada

nah melakukan

posyandu yaitu

1 orang (1,2%),

yak 1 orang

korelasi (r) =

si sangat lemah

korelasi, yang

= 0,391 lebih

= 0,05 dengan

n tidak ada

akna antara

unjungan balita di

Karondoran

Kota Bitung.

tahuan kurang

kukan kunjungan

nyak 1 orang

sponden dengan

tidak pernah

ta ke posyandu

. Nilai korelasi

korelasi cukup,

ang lebih kecil

0,05 dengan

katakan terdapat

akna antara

kunjungan balita

n Karondoran

Kota Bitung.

ur anak usia

37-59 bulan dan t

kunjungan balita ke pos

orang (2,4 %). Nilai kor

yang berarti korelasi sa

dianggap tidak ada 

dibuktikan dengan nilai

lebih besar dari nilai

dengan demikian maka

tidak ada hubungan yan

usia anak dengan kun

posyandu Keluraha

Kecamatan Ranowulu

Responden dengan 

1.550.000 dan tidak pe

kunjungan balita ke pos

orang (2,4%), Nilai k

yang berarti korelasi sa

dianggap tidak ada kore

0,247 yang lebih besar

= 0,05 dengan demikia

hubungan yang berma

ekonomi dengan kunj

posyandu Keluraha

Kecamatan Ranowulu

Selanjutnya responden

kurang dan tidak mela

balita ke posyandu se

(2,4%). Nilai korelasi 

berarti korelasi cukup, 

0,000 yang lebih kecil d

= 0,05 dengan demiki

dikatakan ada hubunga

antara sikap ibu dengan
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0,141 0,199

0,127 0,247

0,739 0,000

tidak melakukan

posyandu sebanyak 2

 korelasi (r) = 0,141

si sangat lemah atau

da korelasi, yang

lai ρ = 0,199 yang

i alpha (α) = 0,05

aka dapat dikatakan

ang bermakna antara

kunjungan balita di

han Karondoran

ulu Kota Bitung.

gan penghasilan ≥

k pernah melakukan

posyandu sebanyak 2

i korelasi (r) 0,127

si sangat lemah atau

korelasi, dan nilai ρ =

sar dari nilai alpha (α)

kian maka tidak ada

akna antara sosial

kunjungan balita di

han Karondoran

ulu Kota Bitung.

sponden dengan sikap

elakukan kunjungan

sebanyak 2 orang

si (r) 0,739 yang

ukup, namun nilai ρ =

il dari nilai alpha (α)

mikian maka dapat

gan yang bermakna

gan kunjungan balita
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di posyandu Kelurahan 

Kecamatan Ranowulu Kota Bi

PEMBAHASAN

Hubungan Pendidikan Ibu 

Kunjungan Balita Ke Posyandu 

Karondoran Kecamatan Ranow

Bitung

Hasil penelitian ter

responden penelitian pada

Spearman’s rho dengan nilai

(α) = 0,05 didapatkan nilai ρ =

lebih besar dari nilai alpha

dengan demikian maka dapat di

diterima artinya tidak ada hubung

bermakna antara pendidikan 

kunjungan balita di posyandu

Karondoran Kecamatan Ranow

Bitung. Selanjutnya nila

Spearman =0,094 menunjukka

korelasi sangat lemah atau dia

ada korelasi. Hasil penelitian 

belakang dengan pendapat

(2005), bahwa tingkat pendi

menentukan rendah tidakny

menyerap dan memahami 

yang mereka peroleh.

pendidikan dalam keluarga se

diperlukan seseorang bisa 

tindakan secepatnya
(6).

Penelitian terhadap res

yang memiliki anak kurang d

yang datang berkunjung k

ditemukan tidak ada hubunga

bermakna antara tingkat pendi

dengan kunjungan balita ke pos

ini menggambarkan bahwa pe

pada tingkat dasar, tingkat

ataupun tingkat tinggi tidak 

hubungan dengan kemauan 

membawa anak balitanya ke

Pada nilai korelasi juga dite

tingkat korelasi yang sangat

esember  2013

n Karondoran

 Bitung.

Ibu Dengan

andu Kelurahan

anowulur Kota

terhadap 85

da uji statistik

nilai kemaknaan

ρ = 0,391 yang

pha (α) = 0,05

pat dikatakan H0

hubungan yang

kan ibu dengan

ndu Kelurahan

anowulu Kota

nilai korelasi

unjukkan bahwa

dianggap tidak

an ini bertolak

pat Ngastiyah

ndidikan turut

knya seseorang

i pengetahuan

Kepentingan

ga sendiri amat

sa mengambil

responden ibu

ng dari 5 tahun

ke posyandu

hubungan yang

pendidikan ibu

 posyandu. Hal

 pendidikan ibu

kat menengah

dak mempunyai

uan ibu dalam

 ke posyandu.

ditemukan pada

ngat lemah dan

dianggap tidak ada 

dibuktikan pada t

menggambarkan bahwa

responden dengan p

sebanyak 24 orang 

memiliki kemauan unt

kunjungan balita ke posy

kali dalam setahun seb

serta pada responden d

tinggi sebanyak 13 ora

yang tidak pernah mela

balita ke posyandu seba

ini membuktikan bahwa 

dengan pendidikan dasa

dapat memiliki kem

memutuskan membaw

posyandu, sedangkan 

pendidikan tinggi tidak

melakukan atau me

berkunjung ke posy

balitanya. Dengan 

diasumsikan bahwa 

tingkat pendidikan 

dihubungkan dengan 

membawa balita ke posy

Hubungan Pengetahuan

Kunjungan Balita 

Kelurahan Karondora

Ranowulu Kota Bitung

Hasil uji statistik

dengan nilai kemakna

didapatkan nilai ρ = 

kecil dari nilai alpha (

demikian maka dapat di

artinya ada hubungan

antara pengetahuan ibu

balita di posyandu Kelu

Kecamatan Ranowulu

Selanjutnya nilai kor

sebesar 0,303 menunjukka

korelasi positif dengan

cukup.
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 korelasi, hal ini

tabel 2 yang

hwa ada temuan data

pendidikan dasar

 ditemukan dapat

untuk melakukan

posyandu lebih dari 8

sebanyak 20 orang,

 dengan pendidikan

orang ditemukan ada

elakukan kunjungan

banyak 1 orang. Hal

a tidak semua orang

dasar (SD-SMP) tidak

kemampuan untuk

bawa balita ke

n seseorang dengan

dak menjamin dapat

memutuskan untuk

posyandu membawa

demikian dapat

 tinggi rendahnya

n tidak dapat

gan kemauan ibu

 posyandu.

tahuan Ibu Dengan

ita Ke Posyandu

arondoran Kecamatan

itung

stik Spearman’s rho

knaan (α) = 0,05

= 0,005 yang lebih

(α) = 0,05 dengan

 dikatakan H0 ditolak

gan yang bermakna

bu dengan kunjungan

elurahan Karondoran

ulu Kota Bitung.

korelasi Spearman

nunjukkan bahwa arah

an kekuatan korelasi
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Hasil penelitian ini di

pendapat Kholid (2012) yang 

bahwa tingkat pengetahua

posyandu yang tinggi dapat 

sikap positif terhadap progra

khususnya ketidak aktifan ibu 

kunjungan ke posyandu, pada

akan mendorong seseorang unt

ikut serta dalam pelaksanaan pos

Tingkat pengetahuan seseor

mempengaruhi perilaku indivi

semakin tinggi tingkat 

seorang ibu tentang manfaa

maka semakin tinggi pul

kesadaran untuk berperan 

program posyandu. Menurut

Notoadmodjo (2007) bahwa 

faktor yang dapat me

seseorang untuk menentukan 

berperilaku diantaranya pe

Pengetahuan tentang suatu 

akan dihindari, pengeta

didapatkan dari kegiatan penyul

meningkatkan pengetahuan 

Pengetahuan merupakan dom

utama untuk membuat 

melakukan perilaku sehat. 

merupakan hasil dari tahu, da

setelah orang melakukan pe

terhadap suatu objek 

Penginderaan terjadi melalui pa

manusia yakni indera 

pendengaran, penciuman, rasa

Sebagian besar pengetahua

diperoleh melalui indera mata

Ibu yang memiliki anak ba

penelitian ini ditemukan seba

pada tingkat pengetahuan ba

menggambarkan bahwa sebe

sudah menerima informasi bai

indra mata atau telinga tenta

penggunaan posyandu. 

didapatkan dapat melalui pe

esember  2013

 didukung oleh

ng menjelaskan

huan tentang

pat membentuk

ogram posyandu

bu balita untuk

pada gilirannya

untuk aktif dan

n posyandu
(7)

.

seorang banyak

ndividu, dimana

 pengetahuan

nfaat posyandu,

pula tingkat

n serta dalam

nurut pendapat

a ada faktor-

mempengaruhi

ukan pilihan atau

pengetahuan.

u objek yang

etahuan bisa

nyuluhan untuk

n pasien
(8)

.

domain yang

buat seseorang

. Pengetahuan

hu, dan ini terjadi

n penginderaan

ek tertentu.

ui panca indera

 penglihatan,

rasa dan raba.

huan manusia

ata dan telinga.

k balita dalam

sebagian besar

n baik, hal ini

sebelumnya ibu

baik dari panca

ntang manfaat

du. Informasi

petugas bidan

yang melakukan pemer

(antenatal care) dan pet

saat ibu menerima sunt

Tetanus) pada ibu selam

pada pemeriksaan ibu 

dilakukan di posyandu.

membuktikan adanya 

bermakna antara penget

kunjungan balita ke po

cara informasi tersebut 

pernah didengar ata

responden tersebut sehi

pengetahuan bagi ibu ya

balita, sehingga me

membawa balitanya ke p

Dalam penelitian ini

responden dengan penge

ini disebabkan ketidakm

untuk memahami manfa

dibuktikan pada pen

penelitian, dimana resp

menjawab dengan bena

posyandu, lupa denga

kesehatan yang dapa

posyandu contohnya pem

manfaat penimbangan 

bulan, apa yang perlu di

akan mengukur berat ba

serta jadwal pemberian

lainya.

Hasil koefisian 

menggatakan kekuatan

Korelasi cukup tersebut

bahwa kemampuan ibu

balitanya ke posyandu 

atau dihubungkan denga

tentang pemanfaatan po

dapat dibuktikan pada

menggambarkan bahwa 

pengetahuan kurang 

membawa anak balitany

dengan frekuensi kurang

setahun berlangsung, 
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eriksaan kehamilan

petugas perawat pada

suntikan TT (Toxoid

lama hamil, bahkan

ibu hamil dapat

ndu. Hasil uji statistik

a hubungan yang

getahuan ibu dengan

posyandu. Berbagai

but sebelumnya sudah

atau dilihat oleh

sehingga membentuk

bu yang memiliki anak

memungkinkan ibu

 ke posyandu.

n ini juga ditemukan

getahuan kurang, hal

kmampuan responden

nfaat posyandu yang

pengisian kuesioner

sponden tidak dapat

nar tentang manfaat

gan tidak kegiatan

apat dilakukan di

pemberian vitamin A,

n bayi balita setiap

u diperhatikan ibu jika

badan pada anaknya,

ian imunisasi dasar

n korelasi yang

tan korelasi cukup.

but menggambarkan

ibu untuk membawa

ndu dapat dipengaruhi

gan pengetahuan ibu

n poyandu. Hal ini

pada tabel 2 yang

a responden dengan

 ditemukan dapat

itanya ke posyandu

ng dari 8 kali selama

, sedangkan pada
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pengetahuan baik ditem

responden yang tidak pernah 

anak balitanya ke posyandu 

responden yang membawa ana

ke posyandu dengan frekuensi

8 kali selama setahun 

Dengan demikian dapat 

bahwa tingkat pengetahuan 

dapat memberi dampak yang sa

terhadap kemampuan seseor

bertindak terutama jika hal te

mempengaruhi kesehatanny

dalam hal ini ibu yang

pengetahuan yang baik tenta

posyandu, maka semakin 

tingkat kesadaran dari ibu untuk 

anaknya ke posyandu yang buka

sekedar berpartisipasi te

memanfaatkan pelayanan kese

meningkatkan kesehatan balita

Hubungan Umur Anak

Kunjungan Balita Ke 

Kelurahan Karondoran 

Ranowulur Kota Bitung

Hasil penelitian te

responden penelitian pada

Pearson dengan nilai kemakna

0,05 didapatkan nilai ρ =

lebih besar dari nilai (α) = 

demikian maka dapat dika

diterima artinya tidak ada hubung

bermakna antara umur ana

kunjungan balita di posyandu

Karondoran Kecamatan Ranow

Bitung. Selanjutnya nilai kore

sebesar 0,141 menunjukka

korelasi sangat lemah atau dia

ada korelasi. Hasil penelitian 

belakang dengan teori yang 

bahwa faktor umur balita 

faktor yang paling berpengar

kunjungan ibu yang memili

posyandu. Umur balita yang

esember  2013

emukan ada

nah membawa

ndu dan ada

 anak balitanya

nsi kurang dari

hun berlangsung.

 diasumsikan

huan seseorang

ng sangat berarti

seorang untuk

 tersebut dapat

nnya, dimana

ang memiliki

ntang manfaat

n tinggi pula

untuk membawa

ng bukan hanya

tetapi ingin

kesehatan untuk

litanya.

nak Dengan

Ke Posyandu

n Kecamatan

terhadap 85

da uji statistik

aknaan (α) =

= 0,199 yang

= 0,05 dengan

dikatakan H0

hubungan yang

anak dengan

ndu Kelurahan

anowulu Kota

korelasi Pearson

ukkan bahwa

dianggap tidak

an ini bertolak

g mengatakan

ita merupakan

ngaruh terhadap

iliki balita ke

ng berkunjung

ke posyandu yaitu anak

bulan dan anak balita um

sedangkan umur balita 

merupakan umur yang p

pada kunjungan ke posya

Responden ibu y

balita di Kelurah

Kecamatan Ranowulu

tergambarkan bahwa se

kelompok umur anak

dibawa ke posyandu. Di

hubungannya antara um

kunjungan balita 

dikarenakan pada respon

tidak dapat memberika

berarti terhadap penting

sehingga memberi dampa

membawa anaknya. Pada

tergambarkan bahwa me

dengan umur 37-60 tahu

umur yang seharusny

dibawa ke posyandu

ditemukan ada yang 

melakukan kunjungan a

tidak membawa anakn

Nilai korelasi juga ditem

korelasi yang sangat lem

tidak ada korelasi, tida

tersebut mendukung nila

ditemukan tidak ada h

Dengan demikian da

bahwa umur anak tida

kontribusi terhadap 

membawa balita ke posy

Hubungan Penghasi

Kunjungan Balita 

Kelurahan Karondora

Ranowulu Kota Bitung

Hasil uji statistik

nilai kemaknaan (α) =

nilai ρ = 0,247 yang le

(α) = 0,05 dengan dem

dikatakan H0 diterima 
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nak balita umur 0-12

a umur 13-36 bulan,

ita dari 37-60 bulan

g paling berpengaruh

 posyandu (2).

bu yang memiliki anak

ahan Karondoran

ulu Kota Bitung,

sebagian besar pada

k 37-60bulan yang

Ditemukan tidak ada

umur anak dengan

ke posyandu,

sponden penelitian ini

ikan gambaran yang

ntingnya umur anak,

mpak bagi ibu untuk

Pada tabel 2, yang

meskipun pada balita

hun yang merupakan

usnya paling sering

ndu, tetapi masih

ang tidak pernah

n atau responden ibu

knya ke posyandu.

temukan pada tingkat

lemah dan dianggap

idak adanya korelasi

nilai kemaknaan yang

 hubungan tersebut.

dapat diasumsikan

idak dapat memberi

 keputusan ibu

 posyandu.

nghasilan Dengan

ita Ke Posyandu

arondoran Kecamatan

itung

stik Pearson dengan

 = 0,05 didapatkan

g lebih besar dari nilai

emikian maka dapat

a artinya tidak ada
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hubungan yang bermakna a

ekonomi dengan kunjungan 

posyandu Kelurahan 

Kecamatan Ranowulu Kota B

korelasi Pearson = 0,127 m

bahwa korelasi sangat l

dianggap tidak ada kore

ekonomi dalam penelitian ini 

dari penghasilan keluarga yan

< 1.550.000 dan ≥ 1.550.000, 

ditemukan sebagian besar peng

1.550.000. Hal ini menggamb

status sosial ekonomi dari

berada pada tingkat ekonomi 

Pada pengujian statistik tidak 

adanya hubungan yang berm

sosial ekonomi dengan kunjung

posyandu, hal ini dikarenaka

balita ke posyandu merupa

program dari pemerintah 

dipungut biaya apapun, tetapi 

sendiri dibentuk sebagai ha

masyarakat terutama ibu-

sehingga ada beberapa part

nilainya kecil dengan ketentua

yang tidak membebankan 

setempat. Hal ini tidak m

sebagai pengguna posyandu 

datang ke posyandu. Pada ni

juga ditemukan pada tingkat kor

sangat lemah dan dianggap

korelasi, tidak adanya korel

mendukung nilai kemakna

ditemukan tidak ada hubung

Hal ini didukung oleh 

menggambarkan bahwa responde

penghasilan > dari 1.550.000 

tidak pernah melakukan kunj

ke posyandu, dan responde

memiliki penghasilan ≤ 

ditemukan melakukan kunjung

dalam setahun (tabel 2). Deng

dapat diasumsikan bahwa ke

esember  2013

 antara sosial

ungan balita di

Karondoran

a Bitung. Nilai

menunjukkan

lemah atau

korelasi. Sosial

ini yaitu dinilai

ang dibagi atas

.550.000, dimana

penghasilan <

barkan bahwa

dari responden

i yang cukup.

dak ditemukan

rmakna antara

ungan balita ke

kan kunjungan

upakan bagian

h yang tidak

pi posyandu itu

hasil swadaya

bu-ibu PKK,

partisipasi yang

ntuan sukarela

n masyarakat

membuat ibu

ndu untuk tidak

 nilai korelasi

t korelasi yang

nggap tidak ada

korelasi tersebut

aknaan yang

ubungan tersebut.

h data yang

sponden dengan

50.000 ditemukan

kunjungan balita

sponden yang

≤ 1.550.000

ungan > 8 kali

ngan demikian

keinginan atau

kemauan ibu untuk mem

ke posyandu tidak dipe

dapat dihubungkan den

mengingat segala 

mendatangkan petugas

posyandu, tidak meme

masyarakat setempat.

Hubungan Sikap 

Kunjungan Balita

Kelurahan Karondoran

Ranowulur Kota Bit

Hasil uji statistik

dengan nilai kemakna

didapatkan nilai ρ = 0,000

dari nilai alpha (α) 

demikian maka dapat di

artinya ada hubungan

antara sikap ibu dengan

di posyandu Kelura

Kecamatan Ranowulu

Selanjutnya nilai kor

sebesar 0,739 menunjukka

korelasi positif dengan 

kuat. Hasil penelitian i

pendapat Kholid (2012) 

bahwa tingkat penge

posyandu yang tinggi 

sikap positif terhadap p

khususnya ketidakaktifa

kunjungan ke posyandu

akan mendorong seseor

ikut serta dalam pelaksa

Adapun pendapat Not

yang mengatakan bahwa

reaksi atau respon yang m

seseorang terhadap sua

objek. Manifestasi sika

langsung dilihat, tetapi 

terlebih dahulu dari peril

Sikap secara nyata men

adanya kesesuaian reaks

tertentu dalam kehid

meruapakan reaksi 
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embawa anak balita

pengaruhi atau tidak

dengan penghasilan,

kegiatan yang

gas kesehatan ke

merlukan biaya dari

ap Ibu Dengan

alita Ke Posyandu

arondoran Kecamatan

a Bitung

stik Spearman’s rho

knaan (α) = 0,05

0,000 yang lebih kecil

) = 0,05 dengan

 dikatakan H0 ditolak

gan yang bermakna

gan kunjungan balita

urahan Karondoran

ulu Kota Bitung.

korelasi Spearman

nunjukkan bahwa arah

an kekuatan korelasi

n ini didukung oleh

2012) yang menjelaskan

ngetahuan tentang

i dapat membentuk

p program posyandu

ifan ibu balita untuk

ndu, pada gilirannya

seorang untuk aktifan

ksanaan posyandu(7).

otoadmodjo (2007)

wa sikap merupakan

g masih tertutup dari

suatu stimulus atau

sikap itu tidak dapat

pi hanya ditafsirkan

perilaku yang tertutup.

enunjukkan konotasi

aksi terhdap stimulus

hidupan sehari-hari

ksi yang bersifat
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emosional terhadap stimulus 

Hasil penelitian ini menunjukka

hubungan yang bermakna anta

dengan kunjungan balita ke pos

ini menggambarkan bahwa

penelitian sudah dapat menunj

yang positif terhadap kegiata

dapat masyarakat, dimana 

menyadari dengan baik tenta

posyandu sehingga berdampa

pengambilan keputusan 

menggunakan posyandu 

Meskipun hasil uji statist

hubungan yang bermakna, pe

juga ditemukan adanya sikap 

ibu untuk melakukan kunjung

posyandu. Hal ini dikarenaka

tidak setuju untuk 

penimbangan di posyandu ada

sendiri tanpa paksaan, tidak 

posyandu sebagai tempat untuk 

tumbuh kembang balita, se

posyandu oleh karena ibu 

teman yang mempunyai anak 

kalau posyandu merupakan 

untuk orang tidak mampu, 

untuk membawa anak ke pos

minta pendapat dari selur

keluarga. Sikap dalam peneliti

merupakan respon dari ibu ya

anak balita dan masih merupa

pikiran akan melakukan tinda

yang diketahuinya tentang pos

korelasi yang kuat 

menggambarkan bahwa kem

untuk membawa balitanya k

dapat dipengaruhi atau di

dengan sikap ibu terhadap 

penggunaan posyandu. Sikap 

atau positif dalam membe

terhadap suatu objek tentang 

esember  2013

ulus sosial(8).

nunjukkan adanya

ntara sikap ibu

 posyandu, hal

hwa responden

nunjukkan reaksi

atan kesehatan

na responden

ntang manfaat

mpak terhadap

usan untuk

ndu tersebut.

tistik terdapat

, penelitian ini

kap kurang dari

ungan balita ke

kan responden

melakukan

dalah kemauan

dak setuju jika

untuk memantau

setuju memili

bu mencontohi

k balita, setuju

kan pelayanan

pu, dan setuju

posyandu harus

luruh anggota

litian ini masih

bu yang memiliki

erupakan buah

ndakan atau apa

posyandu. Nilai

kuat tersebut

kemampuan ibu

 ke posyandu

dihubungkan

dap pentingnya

kap yang baik

mberi respon

ng penggunaan

posyandu, dapat didasar

yang baik dari ibu 

posyandu. Dalam peneli

sebagian besar memiliki

sehingga dapat ber

memberikan dorongan a

minat bagi ibu untu

posyandu.

SIMPULAN

Tidak ada hubungan t

ibu , umur anak, pen

dengan kunjungan ba

Kelurahan Karondor

Ranowulu Kota Bitung.

Ada hubungan pengetah

dengan kunjungan ba

Kelurahan Karondor

Ranowulu Kota Bitung,

SARAN

1. Bagi Petugas Puskesm

setempat, agar 

meningkatkan kual

ibu dan masyaraka

tentang pemanfaatan 

bentuk penyuluhan 

maupun berkelompok

2. Bagi ibu dan mas

agar dapat 

pemberdayaan keg

terutama pada ibu

mendukung kegiata

membantu 

pemanfaatan posyandu.

3. Bagi Kader Keseha

memotivasi pada ma

ibu-ibu yang mem

untuk menggunakan 

sarana pemantauan 

anak.
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sari oleh pemahaman

bu terhadap manfaat

nelitian ini ditemukan

iki pengetahuan baik,

berrmanfaat untuk

n atau menimbulkan

untuk menggunakan

n tingkat pendidikan

penghasilan keluarga,

balita di posyandu

ondoran Kecamatan

g.

tahuan ibu, sikap ibu

balita di posyandu

ondoran Kecamatan

g,

uskesmas wilayah kerja

r dapat terus

kualitas pengetahuan

kat pada umumnya

tan posyandu dalam

uhan bagi perorangan

pok.

asyarakat setempat,

meningkatkan

kegunaan posyandu

bu-ibu PKK untuk

atan posyandu serta

mensosialisasikan

andu.

sehatan, agar dapat

masyarakat terutama

emiliki anak balita

kan posyandu sebagai

n tumbuh kembang



JIDAN

Jurnal Ilmiah Bidan

Volume I Nomor 1.   Juli – Dese

DAFTAR PUSTAKA

1. Ferizal. Managemen Pelaksanaan P

2. Kemenkes RI. Buku Panduan K

3. Nasap. Posyandu Sebagai P

4. Depkes RI. Data Kese

www.depkes.go.id/profil

5. Dinas Kesehatan Kota Bit

Kesehatan Kota Bitung; (2012

6. Ngastiyah. Perawatan Anak. 

7. Kholid  A. Promosi Kesehat

Jakarta: Raja Grafindo Persa

8. Notoatmodjo S. Promosi Ke

Jakarta: Rineka Cipta; (2007

esember  2013

aksanaan Posyandu. Jakarta: Gramedia Pustaka Utam

anduan Kader Posyandu. Jakarta: Direktorat Bina Gizi

gai Peran Serta Masyarakat. Medan: Universitas Sum

esehatan Indonesia tahun 2011.  (2012);

Bitung. Profil  Kesehatan Kota Bitung tahun 2011

2012).

ak. Jakarta: EGC; (2005).

sehatan dengan Pendekatan Teori Perilaku, Medi

rsada; (2012.).

 Kesehatan Dengan Pendekatan Teori Perilaku, Me

2007).

ISSN : 2339-1731

76

tama; (2007).

izi; (2011).

umatra Utara; (2004).

2012); Available from

n 2011. Bitung: Dinas

edia, dan Aplikasinya.

Media dan Aplikasinya.


